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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mensistesis Problem-Base Learning Model,
Inquiry-Based Learning Model, dan The Flipped Classroom Approach Model menjadi
model pembelajaran baru. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur.
Jumlah artikel yang relevan dengan tiga model pembelajaran yang diteliti adalah
sebanyak 49 artikel yang terbit dalam 10 tahun terakhir (2014-2024). Artikel tersebut
dibagi dalam tiga kelompok data yaitu (1) kelompok data Problem-Base Learning Model
(D1), (2) kelompok data Inquiry-Based Learning Model (D2), dan (3) kelompok data The
Flipped Classroom Approach Model (D3). Tiga kelompok data ini merupakan hasil dari
tahap (1) mengidentifikasi literatur, (2) mempelajari literatur, dan (3) menganalisis
literatur. Tahap selanjutnya adalah mensintesis D1, D2, dan D3 menjadi model
pembelajaran baru yang diberi nama Model E-Supsate (Model Empat Sudut Pandang
Saling Terhubung). Model ini adalah model pembelajaran yang menghubungkan setiap
konsep teoritik, tema, topik, masalah sosial, fenomena sosial atau kasus ke berbagai
disiplin ilmu sosial dan ilmu agama Islam. Hubungan-hubungan tersebut memiliki titik
temu yang disebut dengan inti makna realitas sosial (the core of social reality meaning).
Sedemikan sehingga, model ini menghasilkan pengalaman belajar holistik dalam bentuk
(1) pemahaman holistik, (2) internalisasi nilai-nilai Islam secara holistik, dan (3) berpikir
kritis holistik.

Kata Kunci: model e-supsate; inti makna realitas sosial; pendidikan IPS islami

E-Supsate Model for More Meaningful Learning in Study Program of

Social Studies Education at Islamic Universities
Abstract: This research aims to synthesize the Problem-Base Learning Model, Inquiry-
Based Learning Model, and The Flipped Classroom Approach Model into a new learning
model. The research method used is literature study. The number of articles relevant to
the three learning models studied is 49 articles published in the last 10 years (2014-
2024). The article is divided into three data groups, namely (1) Problem-Base Learning
Model data group (D1), (2) Inquiry-Based Learning Model data group (D2), and (3) The
Flipped Classroom Approach Model data group (D3). . These three groups of data are
the result of stages (1) identifying literature, (2) studying literature, and (3) analyzing
literature. The next stage is to synthesize D1, D2, and D3 into a learning model called the
E-Supsate Model (Four Interconnected Viewpoints Model). This model is a learning
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model that connects every theoretical concept, theme, topic, social problem, social
phenomenon or case to various social science disciplines and Islamic religious
knowledge. These relationships have a common ground which is called the core of social
reality meaning. Thus, this model produces a holistic learning experience in the form of
(1) holistic understanding, (2) holistic internalization of Islamic values, and (3) holistic
critical thinking.

Keywords: e-supsate model; the core of social reality meaning; islamic social studies
education

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi Islam yang memiliki Program Studi Pendidikan IPS (Tadris
IPS), sangat penting untuk menerapkan model pembelajaran yang efektif dalam
penyelenggaraannya. Tentunya model pembelajaran yang digunakan harus mampu
memenuhi kebutuhan unik mahasiswa dalam menjalani proses pembelajaran untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Sedemikan sehingga, Program Studi
Pendidikan IPS yang islami di perguruan tinggi Islam mampu memberikan pendidikan
menyeluruh yang menghubungkan dan memadukan (mengintegrasikan) bidang-bidang
ilmu sosial dengan ilmu agama Islam. Hal ini penting dilakukan karena relevan dengan
pernyataan Capra dalam Dalimunth bahwa telah terjadi krisis serius yang menyentuh
berbagai aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, ekologi, teknologi, peradaban dan
juga agama yang berimplikasi terhadap krisis intelektual, moral dan spiritual
(Dalimunth, 2018). Sehubungan dengan ini, Pendidikan IPS yang islami penting
diselenggarakan seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Abdullah dkk tentang
penerapan nilai-nilai Islam pada pembelajaran IPS di SMP PGII 1 Bandung (Abdullah
etal., 2019)

Melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat, pendidik (dosen) dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah yang diikutinya. Atau
dengan kata lain, interaksi antara dosen dengan mahasiswa yang optimal dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep
kompleks, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan mendorong keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran (Salamah & Hidayatulloh, 2019). Dalam konteks
pendidikan IPS di perguruan tinggi Islam, model pembelajaran yang tepat juga dapat
membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
keimanan dan hubungannya dengan dunia sekitar.

Dalam lanskap pendidikan yang berubah dengan cepat saat ini, menemukan
model pembelajaran yang tepat untuk pendidikan IPS di lembaga pendidikan tinggi
Islam sangatlah penting. Hal ini relevan dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan
lulusan yang berpengetahuan luas dan dapat mengatasi permasalahan global yang
kompleks. Sedemikian sehingga, sangatlah penting untuk mengadopsi/memodifiaksi
ataupun merefleksi/mensintesis model pembelajaran yang telah diimplementasikan
selama ini di perguruan tinggi Islam khususnya pada program studi pendidikan IPS agar
lebih sesuai dengan capaian pembelajaran yang ingin dicapai. Pendekatan atau model
pembelajaran yang disintesis tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga
menanamkan keterampilan berpikir Kritis dan nilai-nilai etika (Subroto et al., 2023).

Pada artikel ini, dibahas pentingnya menemukan inti makna realitas sosial
melalui model empat sudut pandang bidang ilmu sosial yang saling terhubung (Model
E-Supsate). Penggunaan istilah “realitas sosial” dirujukkan pada pemikiran Peter L.

J-PIPS (Jurnal Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial), Vol. 10, No. 2, Juni 2024 | Halaman: 137-158



139

Berger dan Thomas Luckmann yang menyatakan bahwa realitas sosial adalah hasil dari
dikonstruksinya interaksi sosial manusia dalam kehidupan sehari-harinya yang dimaknai
(meaning) baik secara objektif (makna objektif) maupun secara subjektif (makna
subjektif) (Berger & Luckmann, 1990). Pemikiran tentang makna realitas sosial juga
dirujukkan pada Alfred Schutz tentang makna intersubjektivitas dalam realitas
kehidupan manusia yang telah dibahas antara lain oleh Gusmira Wita dan Irhas Fansuri
Mursal (Wita & Mursal, 2022). Istilah “core” atau inti telah meluas digunakan untuk
menjelaskan kekhususan dari suatu ide pemikiran atau konsep misalnya core value, core
competency, core members (Seeger & Seeger, 2018; Wang et al., 2023; Xu et al., 2023).
Dengan demikian, secara visual, inti makna realitas sosial merupakan titik temu empat
sudut pandang (IM) seperti yang dapat dicermati pada Gambar 1.

Selanjutnya, model ini dirancang khusus untuk perguruan tinggi Islam yang
menyelenggarakan program studi Pendidikan IPS untuk strata 1 (S1) dalam konteks
pendidikan IPS yang islami. Dalam praktiknya, proses pembelajaran pada Pendidikan
IPS dikontribusi oleh berbagai bidang ilmu sosial yang bersumber dari barat (sekuler),
hal ini perlu dimodifikasi agar lebih Islami (F. Hidayat, 2015; T. Hidayat et al., 2020).
Untuk itu, Model E-Supsate berupaya menjembatani bidang-bidang ilmu sosial tersebut
dengan ilmu pengetahuan agama Islam. Sedemikan sehingga, proses pembelajaran pada
bidang pendidikan IPS yang diikuti oleh mahasiswa di perguruan tinggi Islam bukanlah
Pendidikan IPS yang condong pada sekulerisme, melainkan Pendidikan IPS yang
Islami.

METODE

Penelitian ini adalah studi literatur seperti yang disarankan oleh Hannah Snyder
bahwa penelitian jenis tinjauan/studi literatur sistematis dilakukan dalam bentuk
mengidentifikasi literatur, mempelajari, menganalisis, dan mensintesisnya (Snyder,
2019). Studi literatur dilakukan terhadap hasil-hasil penelitian tentang pembahasan dan
implementasi; 1) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Base Learning
Model), 2) Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri (Inquiry-Based Learning Model) dan
3) Model Pendekatan Kelas Terbalik (The Flipped Classroom Approach Model).
Implementasi dan pembahasan model pembelajaran tersebut telah diterbitkan di
berbagai jurnal pada lingkup (focus & scope) riset pendidikan (khususnya Pendidikan
IPS atau social studies) dalam rentang tahun 2014 — 2024. Pencarian hasil penelitian
yang berkaitan dengan tiga kelompok data tersebut dilakukan dengan menggunakan
Google Scholar dan Researchgate.

Artikel dengan terbitan terbaru dijadikan pilihan ketika ditemukan konten yang

sama, sehingga artikel hasil seleksi menyisakan 49 artikel yang dibagi dalam tiga
kelompok data yaitu:
Kelompok data Problem-Base Learning Model (D1) berjumlah 16 artikel yang telah
direduksi berdasarkan pembahasan atau implementasi model pembelajaran berbasis
masalah. Selanjutnya D1 dikategorikan berdasarkan sudut pandang ilmu agama Islam
dan cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, antropologi, ekonomi, geografi/geososial,
sejarah, politik, psikologi/psikologi sosial) (Amin et al., 2020; Andayani et al., 2020;
Astuti, 2020; Faidar et al., 2023; Febriasari & Supriatna, 2017; Herlina, 2016; F. N.
Hidayat et al., 2023; Imron & Aka, 2018; Kurniasih et al., 2019; Lubis et al., 2022;
Mella et al., 2022; Novita & Hadi, 2019; Puspa & Sundawa, 2023; Rahman et al., 2021;
Tiyasrini, 2021; Triyani et al., 2022).
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Kelompok data Inquiry-Based Learning Model (D2) sebanyak 18 artikel. Selanjutnya
D2 dikategorikan berdasarkan sudut pandang ilmu agama Islam dan cabang-cabang
ilmu sosial (sosiologi, antropologi, ekonomi, geografi/geososial, sejarah, politik,
psikologi/psikologi sosial) (Aidinopoulou & Sampson, 2017; Casey et al., 2019;
Fauziyah, 2015; Hadi et al., 2024; Hadiyanti, 2022; Hermawati, 2021; Hunaepi et al.,
2020; Jong, 2017; KARTININGSIH, 2022; Kurniawan et al., 2022; Kurniawati et al.,
2023; Nisa, 2023; Ritiauw et al., 2021; M. Setiawati & Sos, 2022; Solichin, 2017; T.
Susanti, 2020; Thacker et al., 2018; Wirta, 2020).
Kelompok data The Flipped Classroom Approach Model (D3) sebanyak 15 artikel.
Selanjutnya, D3 juga dikelompokkan berdasarkan sudut pandang ilmu agama Islam dan
cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, antropologi, ekonomi, geografi/geososial, sejarah,
politik, psikologi/psikologi sosial) (Al-Zahrani, 2015; Dewi et al., 2023; R. Farida et al.,
2019; Fatmawati et al., 2021; Jaya, 2023; Ningsih et al., 2023; Nofriansyah et al., 2022;
Nugrahani et al., 2023; Nurmalasari & Mulyana, 2020; Printina & Raharjo, 2022;
Quitsiyah et al., 2022; Sahara & Sofya, 2020; N. Setiawati et al., 2022; Wardhani et al.,
2022; Wiganda & Fatonah, 2021; Wulandari et al., 2022; Yusuf et al., 2022) .
Selanjutnya, tiga kelompok data tadi disentesis untuk dijadikan model baru yang
lebih cocok dan komprehensif untuk Pendidikan IPS. Model pembelajaran hasil sintesis
tersebut diberi nama Model E-Supsate (Model Empat Sudut Pandang Saling
Terhubung). Model ini menghubungkan dan mengintegrasikan ilmu agama Islam
dengan berbagai disiplin  ilmu sosial (sosiologi, antropologi, ekonomi,
geografi/geososial, sejarah, politik, psikologi/psikologi sosial).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Model E-Supsate (Empat Sudut Pandang Saling Terhubung) adalah model
pembelajaran yang khusus dirancang untuk memperoleh inti makna realitas sosial (the
core of social reality meaning). Model ini memiliki 35 tipe kombinasi empat sudut
pandang dari pilihan 7 disiplin ilmu sosial. Jumlah tipe kombinasi tersebut secara
matematis dapat diperoleh dengan menggunakan rumus kombinasi. Perhitungan
dilakukan  secara online melalui  https://www.calculator.net/permutation-and-
combination-calculator.html. Rumus kombinasi juga dapat dirujuk pada web yang sama.
Pada Tabel 1 dapat dilihat contoh 10 kombinasi dari 35 tipe kombinasi empat sudut
pandang.

Tabel 1. Daftar Contoh 10 Tipe Kombinasi dari 35 Tipe Kombinasi Empat Sudut
Pandang dari Delapan Disiplin Ilmu Sosial dengan Titik Berat pada llmu Agama Islam

No Bidang Ilmu Sosial Bentuk Kombinasi
A B C D E F G H (Tipe Empat Sudut Pandang)
1. v W N - ABCD
2. A A v - N - - ABCE
3. W N - - Ay - ACFG
4. A S A, v ACGH
5 - AN NN - ADEF
6. SV, ADEG
7. A S A, ADFG
8. v oo v ADFH
9. W - N NN - AEFG
10. Y v AFGH
Keterangan:
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A) Agama Islam, B) Sosiologi, C) Antropologi, D) limu Ekonomi, E) Geograpi/Geososial, F) Sejarah,
G) limu Politik; H) Psikologi (Piskologi Sosial).

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menerapkan model ini sebagai

berikut:

Langkah 1, menentukan Kasus atau tema teoritik.

Langkah 2, memilih tipe sudut pandang yang mana akan digunakan untuk menemukan
inti makna realitas sosial.

Langkah 3, membuat kerangka atau gambar empat sudut pandang.

Langkah 4, membuat pertanyaan yang relevan kasus yang diteliti berdasarkan empat
sudut padang

Langkah 5, membuat deskripsi tentang kasus atau tema teoritik berdasarkan masing-
masing sudut pandang. Deskripsi kasus atau tema teoritik harus memiliki referensi yang
valid.

Langkah 6, membuat tabel untuk menghubungkan masing-masing sudut pandang untuk
memperoleh/menemukan inti makna realitas sosial. Tabel ini terdiri atas lima kolom,
masing-masing kolom untuk; a) kode sudut padang, kode sudut padang dapat diambil
pada daftar tipe kombinasi sudut pandang, b) bidang ilmu, c) konsep yang relevan
dengan kasus atau tema teoritik, d) mengungkapkan inti makna kasus yang diteliti
berdasarkan empat sudut padang, e) aktualisasi yang diinginkan peserta didik. Pada
tabel tersebut dapat diisikan materi apa yang relevan dengan tema kemiskinan
berdasarkan bidang ilmu agama, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Selanjutnya
keterhubungan masing-masing konsep dalam empat bidang ilmu dapat menghasilkan
inti makna dari tema yang dibahas. Implikasi dari inti makna dari tema yang dibahas
dapat aktualisasikan oleh mahasiswa dalam bentuk 1) berpikir kritis, 2) berakhlak
mulia, dan 3) mengambil keputusan dengan benar untuk menjadi aktor pemberi solusi
dalam masyarakat yang berkenaan dengan fenomena sosial, masalah sosial, tema, topik
ataupun konsep konsep yang ingin dicari inti makna realitas sosialnya.

Implementasi Model E-Supsate dalam pembelajaran IPS dapat mengambil kasus
teoritik atau hasil obeservasi langsung. Berikut contoh implementasi Model E-Supsate
untuk menemukan inti makna realitas sosial dalam pembelajaran IPS tentang
kemiskinan (konsep kemiskinan) dari sudut pandang A: Agama Islam; B: Sosiologi; C:
Antropologi; D: Ekonomi.

Langkah 1. Tema: Kemiskinan. Langkah 2. Tipe empat sudut pandang yang dipilih
adalah Tipe Nomor 1 (ABCD), A: Agama Islam, B: Sosiologi, C: Antropologi, dan D:
Ekonomi. Langkah 3. Kerangka atau gambar empat sudut pandang.

A B

D Cc

Keterangan: A: Agama; B: Sosiologi; C: Antropologi; D: Ekonomi; IM: Inti Makna

Gambar 1. Kerangka Keterhubungan Empat Sudut Pandang Bidang Ilmu untuk
Memperoleh Inti Makna Kemiskinan
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Langkah 4. Pertanyaan yang relevan dengan kasus dari empat sudut pandang.

Agama : Apa ayat atau hadist yang relevan dengan kemiskinan?
Sosiologi  : Konsep apa yang relevan tentang kemiskinan dari sudut pandang
sosiologi?

Antropologi : Konsep apa yang relevan tentang kemiskinan dari sudut pandang
antropologi?

Ekonomi  : Konsep apa yang relevan tentang kemiskinan dari sudut pandang
ekonomi?

Langkah 5. Deskripsi tentang kemiskinan berdasarkan masing-masing sudut pandang.

Kemiskinan dari sudut pandang Islam (Kode A), satu dari pembahasan
kemiskinan dalam perspektif Islam dapat dilihat pada hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Daud bahwa Rasulullah pernah berdoa: “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu,
dari bahaya kekufuran dan kemelaratan (kemiskinan/kesengsaraan)”(Musafak, 2019;
Nurul Izzah et al.,, 2022). Dalam bentuk kalimat lain dapat dinyatakan bahwa
kemiskinan akan menggiring orang pada kekufuran dan sebaliknya kekufuruan akan
menggiring orang pada kemelaratan (kemiskinan dari segala aspek). Oleh sebab itu
Islam sangat menekankan kepedulian terhadap mereka yang kurang beruntung. Konsep
zakat yang mengharuskan umat Islam untuk menyumbangkan sebagian hartanya kepada
orang yang membutuhkan, menyoroti pentingnya pengentasan kemiskinan dalam ajaran
Islam. Selain itu, gagasan sedekah, atau amal sukarela, lebih menekankan pentingnya
membantu mereka yang miskin.

Kemiskinan dari sudut pandang Sosiologi (Kode B), satu dari pembahasan
kemiskinan dalam perspektif sosiologi dapat dilihat pada artikel yang ditulis oleh
(Wardaya & Suprapti, 2018) Dalam sosiologi, kemiskinan sering kali didefinisikan
sebagai deprivasi relatif, dimana individu atau kelompok kekurangan sumber daya atau
kesempatan untuk berpartisipasi penuh dalam masyarakat. Sosiolog mempelajari
struktur dan sistem sosial yang berkontribusi terhadap kemiskinan, seperti
ketidaksetaraan, diskriminasi, dan hambatan kelembagaan.

Kemiskinan dari sudut pandang antropologi (Kode C), satu dari pembahasan
kemiskinan dalam perspektif antropologi dapat dilihat pada artikel yang ditulis oleh
(Frerer & Vu, 2007). Para antropolog meneliti bagaimana kemiskinan dikonstruksi dan
dialami secara budaya. Mereka mengeksplorasi cara-cara masyarakat yang berbeda
memahami dan mengkonseptualisasikan kemiskinan, serta menyoroti beragam
manifestasi fenomena ini di berbagai budaya. Kajian antropologi dapat memberikan
wawasan berharga mengenai akar penyebab kemiskinan dan dampak norma-norma
sosial terhadap kelangsungan kemiskinan.

Kemiskinan dari sudut pandang ilmu ekonomi (Kode D), satu dari pembahasan
kemiskinan dalam perspektif ilmu ekonomi dapat dilihat pada artikel yang ditulis oleh
(Jung & Smith, 2007). Dari perspektif ekonomi, kemiskinan seringkali diukur
berdasarkan tingkat pendapatan dan akses terhadap kebutuhan dasar seperti makanan,
tempat tinggal, dan layanan kesehatan. Para ekonom mempelajari sistem dan kebijakan
ekonomi yang berkontribusi terhadap kemiskinan, seperti kurangnya kesempatan kerja,
tidak memadainya jaring pengaman sosial, dan ketimpangan pendapatan. Mereka juga
menjajaki solusi potensial terhadap kemiskinan, seperti pembangunan ekonomi,
redistribusi kekayaan, dan program kesejahteraan sosial.
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Langkah 6: Tabel untuk menghubungkan masing-masing sudut pandang untuk
memperoleh/menemukan inti makna realitas sosial.

Tabel 2. Saling Terhubungnya Empat Sudut Pandang Bidang Ilmu Sosial dengan limu
Agama Islam untuk menemukan Inti Makna Realitas Sosial.

A B D E
SP* Bidang llmu Materi Inti Makna Realitas Sosial Aktualisasi
A Agama Kemiskinan mendekati  Pembangunan yang dilaksanakan 1.Berpikir Kritis
kekufuran di suatu negara harus berpihak Berupaya mencari
B Sosiologi Kaum proletar, pada semua lapisan masyarakat.  solusi mengentas-
Startifikasi sosial, Pembangunan yang gagal kan kemiskinan
Marginalisasi menaikkan kelompok orang 2.Akhlak Mulia
C  Antropologi  Budaya miskin, miskin ke strata yang lebih tinggi  Peduli pada orang
Orientasi nilai budaya  akan menciptakan budaya miskin ~ miskin dalam
D  Ekonomi Tingkat Penghasilan karena termarginalisasi oleh bentuk Ikhlas
pembagunan yang hanya bersedekah,
berpihak pada strata atas. dermawan
Memarginalkan anggota 3.Mengambil
masyarakat yang masuk dalam keputusan
strata miskin akan berdampak Memutuskan
pada munculnya penyakit merljadi pekerja
masyarakat. Inilah yang diwanti- ~ Sosial
wanti dalam hadist nabi bahwa ~ (implementor
kemiskinan akan mendekatkan pemberdayan
orang pada kekufuran. masyarakat),
pendakwah agama,
Keterangan

* SP (Sudut Pandang) pengkodean berdasarkan abjad harus dirujukkan pada kode pada tabel tipe
kombinasi sudut pandang

Berdasarkan Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa mengeksplorasi konsep
kemiskinan melalui beragam perspektif akan memperkaya Pendidikan IPS dengan
memberikan mahasiswa pemahaman holistik tentang isu kompleks ini. Dengan
mengkaji kemiskinan melalui kacamata Islam, sosiologi, antropologi, dan ekonomi,
para pendidik dapat membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan
berpikir kritis yang diperlukan untuk mengatasi kemiskinan di komunitas mereka dan
sekitarnya bahkan pada lingkup yang lebih luas.

Inti makna dari tema yang dibahas akan berbeda pada masing-masing tipe sudut
pandang. Selanjutnya, inti makna dari tema yang dibahas akan bertambah kompleks
ketika keterhubungan berbagai bidang ilmu sosial diperbanyak kombinasinya, misalnya
5, 6, 7 dan 8 bidang ilmu. Kombinasi tersebut tentunya harus disesuaikan dengan level
pendidikan yang diikuti oleh mahasiswa. Untuk mahasiswa S1 dirasa cukup mengkaji
keterhubungan kombinasi tiga bidang ilmu sosial dihubungkan dengan ilmu agama
Islam. Modifikasi Model E-Supsate ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan untuk tingkat
pendidikan strata 2 (S2) dan strata (S3). Untuk level Strata 2 (S2), kombinasi dapat
dilakukan dari empat sampai enam bidang ilmu sosial yang dihubungkan dengan ilmu
agama Islam. Untuk level Strata 3 (S3), kombinasi dapat dilakukan dari tujuh sampai
delapan bidang ilmu sosial yang dihubungkan dengan ilmu agama Islam. Sehubungan
dengan itu, perlu dilakukan penetapan jumlah tipe kombinasi bidang ilmu sosial untuk
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4, 5 6, 7, dan 8 bidang ilmu dengan menggunakan rumus kombinasi. Untuk
pembahasan dalam artikel ini hanya difokuskan pada kombinasi tiga bidang ilmu sosial
yang dihubungkan dengan ilmu agama Islam yang dirancang khusus untuk strata 1 (S1).

Pembahasan

Proses pembelajaran pada tingkat S1 dalam program studi Pendidikan IPS di
perguruan tinggi Islam yang membutuhkan kajian interdisipliner bidang ilmu sosial,
selayaknya diselenggarakan dalam proses pembelajaran dengan model, strategi, dan
metode yang benar-benar relevan dengan materi yang dibahas/diajarkan. Pembahasan
tersebut harus dihubungkan antara ilmu agama Islam dengan bidang ilmu sosial
(sosiologi, antropologi, geografi/geososial, ilmu ekonomi, ilmu sejarah, ilmu politik dan
psikologi). Untuk itu, Model E-Supsate adalah jawaban terhadap penyelengaraan proses
pembelajaran pada pendidikan IPS. Materi kuliah diajarkan kepada mahasiswa secara
saling terhubung (inter connected) sehingga dicapai titik temu antar sudut pandang
bidang ilmu dalam bentuk inti dari makna realitas sosial (the core of social reality
meaning) dari materi/fenomena sosial yang dikaji/dibahas atau dibelajarkan. Hal ini
sejalan dengan pendekatan interdisipliner yang memusatkan perhatiannya pada
masalah-masalah sosial dengan melibatkan berbagai disiplin ilmu sosial. Pendekatan ini
menuntut peserta didik untuk menguasai berbagai konsep yang relevan dengan realitas
sosial yang dibahas dari berbagai disiplin ilmu (Karim, 2015). Pendekatan antar disiplin
ilmu dalam Pendidikan IPS oleh Wesley dan Wronski (1965) dalam (Karim, 2015)
disebut dengan nama pendekatan correlation. Namun demikian, dalam model E-Supsate
pembelajaran dilakukan dalam bentuk fokus menghubungkan empat sudut pandang
dengan ketersediaan tipe sudut pandang berjumlah 35 tipe kombinasi sudut pandang

Dengan demikian, Model E-Supsate adalah model pembelajaran yang
menghubungkan setiap tema, topik, masalah, fenomena sosial atau kasus ke berbagai
disiplin ilmu sosial dan ilmu agama Islam dalam bentuk empat sudut padang.
Selanjutnya, hubungan-hubungan tersebut memiliki titik temu yang disebut dengan inti
makna realitas sosial. Berdasarkan kasus teoritik yang dipaparkan pada bagian hasil,
dapat dicermati bahwa hubungan-hubungan dari empat sudut pandang adalah 1) A-B
menghasilkan sosiologi agama, 2) A-C menghasilkan antropologi agama, 3) A-D
menghasilkan ekonomi syariah, 4) B-C menghasilkan sosio-antropologi, 5) B-D
menghasilkan sosiologi ekonomi, dan C-D menghasilkan antropologi ekonomi.

Sedemikian sehingga, pembelajaran dalam Pendidikan IPS dengan mengunakan
Model E-Supsate dapat menjadi modal bagi peserta didik dalam berpikir, bersikap
(Miftahusya’ian et al., 2020), dan selanjutnya diaktualisasikannya dalam bentuk berpikir
kritis, berakhlak mulia, dan mampu mengambil keputusan dengan benar. Dengan
demikian, Model E-Supsate dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang
membutuhkan analisis dari berbagai sudut pandang disiplin ilmu sosial yang saling
terhubung. Pembahasan selanjutnya adalah kontribusi bidang-bidang ilmu sosial pada
pendidikan IPS sehingga Model E-Supsate menjadi penting untuk diimplementasikan.

Kontribusi llmu Sosial untuk Pendidikan IPS
Sosiologi

Sebagai sebuah disiplin ilmu, Pendidikan IPS memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan pemahaman mahasiswa tentang masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Berdasarkan perspektif Sosiologi (Karim, 2015; Mariati et al., 2021,
Musyarofah et al., 2021; Nasution & Lubis, 2018; Sapriya, 2017; E. Susanti &
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Endayani, 2018), Pendidikan IPS menjadi krusial dalam mengembangkan pemahaman
mahasiswa tentang dinamika sosial yang terjadi di masyarakat. Hal ini juga berarti
bahwa Pendidikan IPS juga menekankan pentingnya memahami struktur sosial,
interaksi antarindividu, dan peran institusi dalam membentuk masyarakat. Dengan
demikian proses pembelajaran dalam Pendidikan IPS berupaya untuk menghasilkan
pemahaman mendalam dalam hal kompleksitas hubungan sosial dan dinamika struktur
masyarakat, konflik, ketimpangan, dan perubahan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitarnya bahkan dalam lingkup yang lebih luas dalam dinamika sosial yang kompleks
dan semakin menglobal.

Selanjutnya, pembelajaran dalam Pendidikan IPS ketika dikaitkan dengan
perspektif sosiologi maka Pendidiakn IPS menjadi penting karena memberikan landasan
konseptual yang kuat bagi mahasiswa untuk mengkaji isu-isu sosial yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Sedemikian sehingga, mahasiswa dapat menjadi individu
yang Kritis, peduli/empati, dan bertanggung jawab terhadap masyarakat di mana mereka
berada.

Dalam konteks ini, proses pembelajaran dalam Pendidikan IPS dapat dilakukan
melalui model pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif dengan menerapkan metode
pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam diskusi, analisis kasus, dan proyek
kolaboratif yang relevan dengan realitas sosial.

Antropologi

Pertanyaan mendasar yang dapat diajukan ketika antropologi berkontribusi
dalam Pendidikan IPS adalah “Bagaimana perspektif budaya membentuk cara kita
mengajar dan belajar tentang masyarakat?”. Antropologi sebagai cabang ilmu sosial
memfokuskan dirinya untuk studi tentang masyarakat dan budaya manusia. Salah satu
wawasan utama yang dibawa antropologi ke dalam pendidikan IPS (Karim, 2015;
Mariati et al., 2021; Musyarofah et al., 2021; Nasution & Lubis, 2018; Sapriya, 2017; E.
Susanti & Endayani, 2018) adalah pengakuan terhadap keragaman budaya, sedemikian
sehingga mahasiswa didorong untuk mengeksplorasi beragam budaya, adat istiadat, dan
sistem kepercayaan dan nilai-nilai dipraktikkan dalam masyarakat. Atau dengan kata
lain, aktifitas proses pembelajaran yang mengeksplorasi perspektif budaya yang berbeda
dalam Pendidikan IPS akan menghasilkan mahasiswa yang lebih siap untuk terlibat
dengan komunitas yang beragam dan memberikan kontribusi positif terhadap
masyarakat yang majemuk dan semakin mengglobal. Dengan menerapkan konsep
antropologi seperti relativisme budaya, etnografi, dan perbandingan lintas budaya dalam
proses pembelajaran dalam Pendidikan IPS, itu artinya terjadi proses pengayaan
(enrichment) pengetahuan tentang manusia dan masyarakat untuk mahasiswa sehingga
berpikir kritis dan mengambil keputusan secara kritis semakin terasah.

IImu Ekonomi

IImu Ekonomi menawarkan wawasan berharga tentang keterkaitan sistem
ekonomi dan struktur sosial. Dengan mempelajari ilmu ekonomi, mahasiswa belajar
tentang alokasi sumber daya, dampak kebijakan terhadap individu dan komunitas, dan
peran ilmu ekonomi dalam membentuk masyarakat. Sedemikian sehingga proses
pembelajaran dalam Pendidikan IPS yang dikontribusi oleh lImu Ekonomi (Karim,
2015; Mariati et al., 2021; Musyarofah et al., 2021; Nasution & Lubis, 2018; Sapriya,
2017; E. Susanti & Endayani, 2018) akan membekali mahasiswa dengan pengetahuan
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dan keterampilan untuk menganalisis secara Kkritis isu-isu ekonomi, mengusulkan solusi
dari hasil berpikir kritis, dan mengadvokasi perubahan sosial.

Mengapa perspektif ekonomi penting dalam Pendidikan IPS? Karena ilmu
ekonomi memberikan sebuah lensa yang melaluinya mahasiswa dapat menganalisis
masalah-masalah sosial seperti kemiskinan, kesenjangan, dan alokasi sumber daya.
Dengan memahami konsep ekonomi, mahasiswa dapat membuat keputusan tentang
masa depan keuangan mereka dan berkontribusi terhadap pembangunan komunitas
mereka serta juga berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan
yang semakin mengglobal.

Geografi

Pendidikan IPS yang dikotribusi oleh geografi (Karim, 2015; Mariati et al.,
2021; Musyarofah et al., 2021; Nasution & Lubis, 2018; Sapriya, 2017; E. Susanti &
Endayani, 2018) akan berdampak besar pada pengetahuan dan keterampilan geografi
mahasiswa yang selaras dengan di dunia yang semakin saling terhubung dan dinamis.
Selanjutnya, mahasiswa dapat mengembangkan pemikiran Kritis, literasi spasial, dan
kesadaran global yang diperlukan untuk mengatasi tantangan kompleks abad ke-21.
Atau dengan kata lain, tantangan untuk Pendidikan IPS (Putra, 2022) di era globalissi
ini seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan globalisasi memerlukan perspektif holistik
dan interdisipliner yang harus menyertakan geografi dalam Pendidikan IPS. Dengan
demikian, mahasiswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih bernuansa tentang
keterhubungan masyarakat manusia dan lingkungan alam. Melalui aktivitas langsung,
simulasi, dan studi kasus di dunia nyata, mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan dan
keterampilan geografis untuk menganalisis permasalahan kompleks dan mengusulkan
solusi berkelanjutan.

IImu Politik

[Imu politik memberikan kerangka kerja untuk memahami kompleksitas
masyarakat dan interaksi antara individu, komunitas, dan pemerintah. Memasukkan
ilmu politik ke dalam Pendidikan IPS (Karim, 2015; Mariati et al., 2021; Musyarofah et
al., 2021; Nasution & Lubis, 2018; Sapriya, 2017; E. Susanti & Endayani, 2018) dapat
memberikan dampak besar pada pengalaman belajar mahasiswa. Dengan
memperkenalkan konsep-konsep seperti kekuasaan, otoritas, demokrasi, dan
kewarganegaraan, pendidik dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia di sekitar mereka. Hal ini, pada
gilirannya, dapat meningkatkan keterlibatannya dalam masyarakat, keterampilan
berpikir kritis, dan rasa tanggung jawab sosial yang lebih besar.

Pendidikan IPS melalui perspektif ilmu politik berpotensi mentransformasikan
pendidikan dan memberdayakan mahasiswa menjadi warga negara yang aktif,
demokratis dan kritis terhadap isu-isu politik dalam kompleksitas dunia yang terus
berubah.

IImu Sejarah

Ilmu sejarah dapat mengungkap kekayaan pengetahuan dan wawasan yang
saling berhubungan dalam konteks pemahaman mendalam tentang peristiwa masa lalu
tentang masyarakat dan budayanya yang telah membentuk dunia yang Kita tinggali saat
ini. Pengetahuan sejarah sangat penting dalam Pendidikan IPS (Karim, 2015; Mariati et
al., 2021; Musyarofah et al., 2021; Nasution & Lubis, 2018; Sapriya, 2017; E. Susanti &

J-PIPS (Jurnal Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial), Vol. 10, No. 2, Juni 2024 | Halaman: 137-158



147

Endayani, 2018) karena memberikan perspektif berharga mengenai evolusi masyarakat
dan budaya manusia. Dengan mengkaji peristiwa dan fenomena masa lalu, mahasiswa
dapat memperoleh wawasan tentang akar penyebab permasalahan sosial, sistem politik,
dan norma budaya saat ini. Sejarah memberikan kerangka kontekstual untuk memahami
kompleksitas perilaku manusia dan dinamika masyarakat, memungkinkan mahasiswa
untuk membuat keputusan dan penilaian mengenai tantangan masyarakat kontemporer
(Afrina et al., 2021).

Dengan mengintegrasikan perspektif sejarah ke dalam Pendidikan IPS,
mahasiswa dapat mengembangkan apresiasi yang lebih dalam terhadap kontribusi
peradaban masa lalu terhadap eksistensi manusia hari ini. Ilmu Sejarah juga
memungkinkan mahasiswa untuk mengevaluasi secara kritis sumber informasi,
mengidentifikasi pola perubahan dan kesinambungan, dan menarik kesimpulan yang
bermakna tentang kompleksitas manusia dari waktu ke waktu (Samiah et al., 2021).

Refleksi Pendidikan IPS yang Islami

Mahasiswa pada Program Studi Pendidikan IPS di perguruan tinggi Islam,
contohnya akan mengikuti mata kuliah sosiologi agama. Mata kuliah ini memuat materi
interaksi sosial. Secara teoritik, interaksi sosial akan dipaparkan oleh dosen pengampu
mata kuliah ini dari berbagai aspek mulai dari terminologi, syarat-syarat interaksi sosial
dan lain sebagainya. Dalam konteks Pendidikan IPS yang Islami tentunya dosen
memberikan contoh kongkrit interaksi sosial yang sesuai kaidah-kaidah islam, contoh
yang paling umum adalah mengucapkan salam dan dosen bersangkutan konsisten
mendorong mahasiswa untuk selalu mengaktualisasikan di setiap momen untuk
mengucapkan salam apabila bertemu dengan dosen bersangkutan baik di kelas maupun
di luar kelas. Realitas ini telah diteliti antara lain oleh Anugrah Romadhon dengan judul
“Implementasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Interaksi Sosial Mahasiswa (Studi
Kasus Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”
(Romadhon, 2020). Selanjutnya materi interaksi sosial, dapat dieksplorasi lebih rinci
dari aspek agama, sosiologi, antropologi dan ekonomi. Eksplorasi terhadap interaksi
sosial dalam konteks aktivitas keagamaan, aktivitas budaya, aktivitas ekonomi akan
sangat menarik dan menantang bagi mahasiswa. Eksplorasi tersebut akan menghasilkan
pemaknaan baru dalam materi interaksi sosial yaitu interaksi sosial yang Islami dalam
aktivitas budaya dan ekonomi.

Mencermati contoh yang telah dipaparkan tadi, diperlukan pemilihan model
pembelajaran yang tepat untuk Pendidikan IPS di perguruan tinggi Islam menjadi
penting karena beberapa alasan. Pertama, Pendidikan IPS memainkan peran penting
dalam membentuk pemahaman mahasiswa tentang isu-isu kemasyarakatan,
meningkatkan toleransi, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. Kedua, dengan
memilih  model pembelajaran yang efektif, pendidik/dosen dapat meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dengan materi kuliah yang lebih condong untuk memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena sosial yang kompleks. Ketiga,
model pembelajaran yang tepat dapat membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mendorong mereka untuk menyelami norma dan nilai yang
berlaku, dan memberdayakan mereka untuk menjadi peserta aktif dalam komunitasnya
(El Rizaq, 2021). Refleksinya, Model E-Supsate adalah jawaban untuk menjawab
tantangan dalam menyelenggarakan pendidikan IPS yang Islami.

Selanjutnya, Pendidikan IPS yang islami dalam konteks model pembelajaran E-
Supsate adalah menghubungkan prinsip-prinsip Islam (ilmu pengtahuan Islam) dengan
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ilmu-ilmu sosial tidak bisa dianggap sebagai suatu yang mengada-ada atau terlalu
berlebihan. Hal ini tentu telah didukung oleh hasil riset bahwa Pendidikan IPS yang
islami layak diselenggarakan pada perguruan tinggi Islam yang menyelenggarakan
program studi Pendidikan IPS (El-Yunusi et al., 2023). Keterhubungan yang benar dan
utuh antar sudut pandang dalam kerangka seperti pada Gambar 1, inilah hakikat dari
terintegrasinya berbagai cabang ilmu sosial dan ilmu pengetahuan Islam dalam
Pendidikan IPS vyang islami. Keterhubungan berbagai sudut pandang ini juga
mencerminkan keholistikan kajian. Untuk itu, Pendidikan IPS yang islami idealnya
lebih fokus pada pendekatan holistik yang bertujuan untuk menumbuhkan individu
mandiri dan berdaya agar mampu menavigasi kompleksitas masyarakat modern
(Suyadi, 2019).

Pendidikan IPS yang Islami adalah disiplin ilmu yang menghubungkan ilmu
pengetahuan Islam dengan disiplin ilmu sosial yang juga menekankan pada nilai-nilai
keadilan, keteladanan, dan kebenaran. Tujuannya adalah untuk menciptakan generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran moral yang
tinggi (berakhlak mulia islami). Untuk itu, Penerapan Pendidikan IPS yang islami
memerlukan kerja sama antara pendidik, orang tua, dan masyarakat. Dosen/Guru perlu
menyusun  pembelajaran yang relevan dengan prinsip-prinsip Islam  dan
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam Pendidikan IPS (Pu’ad et al., 2022). Orang
tua juga memiliki peran penting dalam mendukung proses pendidikan ini di rumah,
sementara masyarakat secara keseluruhan perlu menjaga lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan moral dan intelektual anak-anak yang islami (Wahyuni & Fitriani, 2022).

Dengan memahami dan menerapkan Pendidikan IPS yang islami, perguruan
tinggi Islam dapat mempersiapkan generasi yang mampu menjadi agen perubahan
positif dalam masyarakat. Mereka akan menjadi pemimpin yang adil, berwawasan luas,
dan bertanggung jawab, membawa harapan bagi masa depan yang lebih baik (Cismas et
al., 2016; S. I. Farida & Anjani, 2019; Sujai et al., 2021). Sehubungan dengan itu,
beberapa pendapat ahli tentang Pendidikan IPS yang islami dapat ditelusuri dari
pemikiran Fazlur Rahman (Zaprulkhan, 2014). Menurut Fazlur Rahman, untuk
melahirkan ilmuwan yang integratif maka sistem pendidikan yang dibangun juga harus
bercorak sistemik-integratif. Corak pendidikan yang semacam ini sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam, yaitu mengembangkan manusia sedemikian rupa sehingga semua
pengetahuan yang diperolehnya akan menjadi organ pada keseluruhan pribadi yang
kreatif. Pribadi semacam ini memungkinkan untuk memberdayakan sumber-sumber
alam guna kebaikan umat manusia dan untuk menciptakan keadilan, kemajuan dan
keteraturan dunia. Pemikiran Fazlur Rahman secara intrinsik yang berkaitan dengan
pendidikan Islam adalah; (1) desakralisasi produk-produk pemikiran ulama klasik; (2)
pembaruan metode pendidikan Islam dengan metode memahami dan menganalisis; (3)
mengikis dualisme sistem pendidikan Islam; (4) menyadari pentingnya bahasa; (5)
membangkitkan ideologi umat Islam tentang pentingnya menuntut ilmu dalam makna
yang seluas-luasnya; dan (6) menyajikan ilmu sosial dan filsafat di dunia Islam.

Pendidikan IPS dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak pengakuan akan
pentingnya memasukkan materi ilmu pengetahuan Islam ke dalam Pendidikan IPS,
pembahasan tentang ini telah dilakukan diantaranya oleh (Sulaswari et al., 2022). Islam
adalah agama besar dunia dengan sejarah yang kaya dan warisan budaya yang beragam,
maka mengeksplorasi ajaran Islam, keyakinan, praktik, dan dampaknya terhadap
masyarakat melalui Model E-Supsate akan berdampak pada mahasiswa mendapatkan
apresiasi yang lebih besar terhadap kompleksitas tradisi agama (Yasri & Sari, 2019).
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Berdasarkan paparan tadi, Model E-Supsate adalah model pembelajaran untuk
Pendidiakn IPS yang Islami, yang mampu mengantarkan mahasiswa pada pemahaman
yang lebih menyeluruh dan komprehensif tentang realitas sosial. Sedemikian sehingga
mahasiswa dapat melihat bagaimana ilmu pengetahuan Islam menjadi rujukan utama
berbagai persoalan/permasalahan sosial. Implikasinya, mahasiswa memiliki peluang
besar mengembangkan apresiasi yang lebih dalam terhadap kompleksitas dan
keterhubungan dunia di sekitar mereka. Telah diketahui bersama bahwa rujukan
Pendidikan IPS pada sumber-sumber dalam Agama Islam (Al Quran dan Hadist) telah
ada sejak abad ke 7.

KESIMPULAN

Model E-Supsate adalah model pembelajaran yang menghubungkan setiap
konsep teoritik, tema, topik, masalah sosial, fenomena sosial atau kasus ke berbagai
disiplin ilmu sosial dan ilmu agama Islam. Selanjutnya, hubungan-hubungan tersebut
memiliki titik temu yang disebut dengan inti makna realitas sosial. Inti makna yang
diperoleh adalah pemaknaan yang tidak mengesampingkan ilmu pengetahuan Islam
sebagai rujukan. Artinya setiap konsep teoritik, tema, topik, masalah sosial, fenomena
sosial atau kasus dalam kajian masing-masing cabang ilmu sosial harus relevan
kosepnya atau dalilnya pada Al Quran dan hadist.

Saling terhubungnya materi ilmu agama Islam dengan masing-masing bidang
ilmu sosial dalam kotak empat sudut pandang akan membentuk titik temu empat sudut
pandang di tengah-tengah kotak empat sudat padang yang disebut dengan “inti makna
realitas sosial”. Kalimat proposisi atau definisi baru atau terminologi baru yang
dihasilkan dari saling terhubungnya empat sudut pandang, inilah yang disebut dengan
“inti makna realitas sosial”. Ketika peserta didik/mahasiswa berhasil membuat definisi
baru atau terminologi baru atau kalimat proposisi yang mewakili aspek empat sudut
pandang (misalnya tentang kemiskinan yang telah dipaparkan pada bagian
pembahasan), itu artinya peserta didik telah berhasil mencapai tingkat “sintesis” dalam
proses pembelajaran Pendidikan IPS yang islami. Inilah yang disebut dengan bentuk
kongkrit “inti makna realitas sosial”. Dengan demikian, kontribusi cabang ilmu sosial
yang sekuler dalam proses pembelajaran pada Pendidikan IPS di perguruan tinggi Islam
dapat dinetralisir dengan menghubungkan konsep teoritisnya pada sumber ilmu
pengetahuan Islam (Al Quran dan Hadits).

Dalam kaitannya dengan pembelajaran IPS vyang terintegrasi (integrated
learning), dalam model E-Supsate dapat dicermati melalui keutuhan atau keterpaduan
kotak empat sudut pandang. Saling terhubungnya masing-masing sudut pandang dengan
benar sehingga tercapai keterpaduan kotak empat sudut pandang (terintegrasi)
merupakan kekhasan integrated learning dalam model E-Supsate. Sedemikian sehingga
model E-Supsate memiliki kekhasan dalam hal connected to each other, integrated dan
syntesis.

Dapat dinyatakan dalam kesimpulan ini, bahwa keunggulan implementasi Model
E-Supsate dalam proses pembelajaran pada Pendidikan IPS Islami adalah menghasilkan
pengalaman belajar holistik dalam bentuk: 1) Pemahaman holistik dalam bentuk
cabang-cabang ilmu sosial yang dipahami mahasiswa terhubung dengan sumber ilmu
pengetahuan Islam (Al Quran dan Hadist) 2) Mahasiswa diajak untuk menginternalisasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari secara holistik. 3) Dapat menghasilkan
mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis holistik, yaitu kemampuan
berpikir yang mampu menghubungkan setiap konsep teoritik, tema, topik, masalah
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sosial, fenomena sosial atau kasus ke sumber rujukan ilmu pengetahuan Islam (Alquran
dan Hadist) dan berbagai cabang ilmu sosial. Sedemikian sehingga, tiga aspek ini
menjadi modal utama bagi mahasiswa untuk mampu mengambil keputusan dengan
benar dan tepat (bertindak kritis) dalam menjalani kehidupan yang semakin kompleks.
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